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ABSTRAK

Talas Pratama (Colocasia esculenta) merupakan salah satu komoditas pangan lokal yang saat ini semakin
digemari karena produktivitas umbinya yang tinggi, mencapai 7-8 kg per pohon pada umur delapan bulan.
Selain menghasilkan umbi, tanaman ini juga menimbulkan limbah pertanian berupa pelepah, batang, dan
daun dalam jumlah besar. Selama ini limbah tersebut sebagian dimanfaatkan sebagai bahan sayuran dan
pakan tambahan ikan. Namun, untuk meningkatkan nilai ekonomisnya, limbah tersebut perlu diolah menjadi
pakan ikan dalam bentuk pelet sehingga memiliki nilai tambah yang dapat berdampak pada peningkatan
pendapatan petani. Tujuan khusus penelitian ini adalah mengetahui nilai tambah dari pengolahan limbah
Talas Pratama menjadi pelet ikan serta menghitung keuntungan yang diperoleh pelaku usaha. Dalam jangka
panjang, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada penyusunan model pengembangan agribisnis
pangan sesuai dengan peta jalan penelitian yang telah ditetapkan. Metode penelitian yang digunakan adalah
studi kasus pada seorang petani Talas Pratama di Desa Gunajaya, Kecamatan Manonjaya, Kabupaten
Tasikmalaya. Data yang digunakan terdiri atas data primer dan sekunder, dengan analisis deskriptif serta
analisis nilai tambah menggunakan metode Hayami. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengolahan limbah
Talas Pratama menjadi pelet ikan memiliki nilai tambah sebesar Rp. 6.400,00/kg. dan Keuntungan yang
diperoleh pengusaha Adalah sebesar Rp. 2.400,00/kg.

Kata kunci: Talas Pratama, limbah pertanian, pelet ikan, nilai tambah, kesejahteraan petani

ABSTRACT

Talas Pratama (Colocasia esculenta) is one of the promising local food crops that has recently gained
popularity due to its high productivity, reaching 7-8 kg of tubers per plant at eight months of age. Alongside
tuber production, this crop generates substantial agricultural waste in the form of petioles, stems, and leaves.
At present, these by-products are commonly used as vegetables or as supplementary feed for fish. However,
to enhance their economic value, such biomass needs to be processed into fish feed in the form of pellets,
thereby creating added value that can potentially increase farmers’ income. The specific objectives of this
study are to determine the value addition obtained from processing Talas Pratama waste into fish pellets and
to calculate the profitability for small-scale entrepreneurs. In the long term, this research contributes to the
development of an agribusiness model for local food commodities in line with the researcher’s established
roadmap. The study employed a case study approach with a Talas Pratama farmer in Gunajaya Village,
Manonjaya District, Tasikmalaya Regency, West Java. Both primary and secondary data were collected and
analyzed using descriptive statistics and value-added analysis based on the Hayami method. The results of
the study showed that processing Pratama Taro waste into fish pellets had an added value of Rp.
6.400,00/kg. and the profit obtained by entrepreneurs was Rp. 2.400,00/kg.

Keywords: Talas Pratama, waste, fish pellets, value added, farmers’ welfare

PENDAHULUAN

Talas Pratama (Colocasia esculenta) merupakan salah satu jenis tanaman umbi-umbian lokal yang
saat ini semakin diminati oleh masyarakat. Keunggulan tanaman ini adalah kemampuannya
beradaptasi baik pada lahan kering maupun lahan basah, serta fleksibel dibudidayakan melalui
sistem tumpang sari maupun monokultur. Siklus budidaya Talas Pratama relatif singkat, berkisar
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6-9 bulan, dengan produktivitas umbi yang cukup tinggi, yakni 5—8 kg per pohon pada umur 8
bulan, mudah untuk dibudidayakan, sumber alternatif bahan pangan untuk dikonsumsi langsung
atau dapat juga diolah menjadi bahan baku industri keripik, kue, dan lain-lain ( Sudomo dan Hani,
2016). Dari segi ekonomi, komoditas ini memiliki prospek menjanjikan karena hampir seluruh
bagian tanaman, mulai dari umbi, pelepah, hingga daun, dapat dimanfaatkan untuk berbagai
keperluan, baik sebagai bahan pangan, pakan, maupun bahan pembungkus makanan (Rizka, et al,
2022).

Salah satu sentra pengembangan Talas Pratama di Kabupaten Tasikmalaya adalah Desa Gunajaya,
Kecamatan Manonjaya. Sejak tahun 2022, petani setempat telah membudidayakan Talas Pratama
pada areal sekitar 1 hektar dan hingga kini terus diperluas. Dengan produktivitas rata-rata 4-5 kg
umbi per pohon, potensi produksi mencapai sekitar 40 ton per hektar. Selain menghasilkan umbi
yang bernilai ekonomi tinggi, tanaman ini juga menghasilkan limbah pertanian berupa pelepah,
batang, dan daun yang bobotnya 1-2 kg per tanaman, atau sekitar 2 ton per hektar dalam sekali
panen. Limbah tersebut hingga saat ini sebagian kecil dimanfaatkan sebagai sayuran dan pakan
segar untuk ikan, sementara sisanya belum termanfaatkan secara optimal.

Pemanfaatan limbah pertanian merupakan isu penting dalam mendukung keberlanjutan sistem
agribisnis. Limbah yang tidak dikelola dapat menimbulkan masalah lingkungan sekaligus
kehilangan potensi nilai tambah ekonomi (Yuanita dan Daryono, 2019). Jika dikelola dengan baik,
limbah pertanian dapat menjadi sumber bahan baku alternatif untuk pakan ternak maupun ikan .
Namun, penggunaan limbah Talas Pratama dalam bentuk segar memiliki kelemahan, di antaranya
distribusi pakan yang tidak merata, sisa pakan yang mengendap, serta rendahnya efisiensi konsumsi
ikan. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pengolahan limbah ini menjadi bentuk pelet, yang
memiliki keunggulan berupa daya simpan lebih lama, mudah dikemas, dan lebih efisien dalam
pemberian pakan.

Secara teoritis, konsep nilai tambah (value added) dalam agroindustri menunjukkan adanya
peningkatan nilai suatu produk melalui proses pengolahan, penyimpanan, atau distribusi (Palohon,
et.al.,2019). Pengolahan limbah Talas Pratama menjadi pelet ikan berpotensi menciptakan nilai
tambah yang dapat meningkatkan pendapatan petani serta mendorong tumbuhnya usaha kecil
berbasis agribisnis di pedesaan. Beberapa penelitian terdahulu telah menyoroti potensi daun dan
pelepah talas sebagai pakan alternatif (Febriyanti dan Wijayanti, 2023; Haetami, et.al.,
2023;Nugroho, et.al.2022; Novieta et.al, 2023), namun kajian spesifik terkait pengolahan limbah
Talas Pratama menjadi pelet ikan dan dampaknya terhadap kesejahteraan petani masih terbatas.

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah sejauh mana limbah pelepah dan daun Talas
Pratama dapat memberikan nilai tambah ekonomi apabila diolah menjadi pelet ikan, serta berapa
besar keuntungan yang diperoleh bagi pelaku usaha di Desa Gunajaya, Kecamatan Manonjaya,
Kabupaten Tasikmalaya.

Penelitian ini dilakukan dengan studi kasus pada petani Talas Pratama di Desa Gunajaya. Analisis
dilakukan dengan metode Hayami untuk menghitung nilai tambah, dilengkapi data primer dan
sekunder yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Fokus penelitian
diarahkan pada pengukuran besaran nilai tambah dan keuntungan usaha, sekaligus memberikan
dasar bagi pengembangan model agribisnis Talas Pratama.

Pemanfaatan limbah pertanian pada umumnya masih sebatas sebagai pakan segar atau kompos,
sehingga nilai tambah yang dihasilkan relatif rendah. Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan
mengkaji pemanfaatan limbah Talas Pratama, khususnya pelepah dan daun, sebagai bahan baku
pelet ikan. Selain berkontribusi pada pengurangan limbah pertanian, inovasi ini berpotensi
meningkatkan kesejahteraan petani melalui diversifikasi produk dan peningkatan pendapatan.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan solusi teknis terhadap permasalahan
limbah, tetapi juga menyajikan perspektif sosial-ekonomi melalui analisis nilai tambah yang masih
jarang dilakukan pada komoditas Talas Pratama.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada seorang Petani Talas Pratama di Desa Gunajaya Kec.Manonjaya
Kabupaten Tasikmalaya. Alasan pemilihan responden ini adalah karena satu-satunya petani yang
mengolah limbah Talas Pratama menjadi pellet ikan. Metode penelitian yang digunakan yaitu
metode studi kasus (case study). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah wawancara dengan menggunakan bantuan kuisioner, observasi. Jenis data yang digunakan
berupa data primer dan data sekunder. Rancangan analisis data menggunakan pendekatan Nilai
tambah yang disampaikan Hayami, dengan menggunakan metode Hayami selain untuk mengetahui
nilai tambah dari suatu produk, dapat juga mengetahui besarnya nilai output, produktivitas
produksi, dan juga besarnya balas jasa terhadap pemilik faktor-faktor produksi seperti modal,
sumbangan input lain, keuntungan perusahaan, dan tenaga kerja (Hayami, dkk ,1987; Yuliana,
2016). Operasionalisasi variabel yang dipakai dalam penelitian ini berguna untuk memfokuskan
variabel yang dipakai serta untuk menemukan indikator konkrit, yang bermanfaat dalam membahas
hasil penelitian. Variabel-variabel yang terdapat pada penelitian ini yaitu :

1. Nilai tambah merupakan selisih antara nilai output (pelet ikan) dengan bahan baku (pelepah
dan daun Talas Pratama) serta sumbangan inmput lainnya yang dipakai dalam satu proses
produksi (Kg).

2. Output merupakan suatu produk yang dihasilkan oleh proses produksi dalam bentuk pelet ikan
(Kg).

3. Input merupakan banyaknya limbah Talas Pratama yang digunakan dalam satu proses produksi
(Kg).

4. Tenaga kerja merupakan orang yang bisa melaksanakan pekerjaan untuk menghasilkan suatu
produk, dari bahan mentah menjadi produk jadi (JKO).

5. Faktor konversi merupakan banyaknya output (pelet) yang dihasilkan dari bahan baku (limbah
Talas Pratama) yang digunakan. Dihitung dengan cara, output dibagi banyaknya bahan baku
yang digunakan dalam satu proses produksi (Kg).

6. Koefisien tenaga kerja merupakan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk proses produksi
limbah Talas menjadi pelet (JKO/Kg).

7. Harga output merupakan harga jual suatu produk yang dihasilkan (pelet) (Rp/Kg).

8. Upah tenaga kerja merupakan jumlah upah yang diterima secara langsung oleh tenaga kerja pada
satu kali proses produksi (Rp/JKO).

9. Harga bahan baku merupakan anggaran yang perlu dikeluarkan untuk membeli bahan baku yaitu
limbah Talas Pratama (Rp/Kg).

10. Sumbangan input lain merupakan anggaran yang perlu dikeluarkan untuk membeli bahan lain
pada proses produksi (Rp/Kg).

11. Nilai output merupakan hasil kali antara faktor konversi dengan harga output(Rp/Kg).
12. Rasio nilai tambah merupakan persentase nilai tambah dari nilai output (pelet).

13. Pendapatan tenaga kerja merupakan upah yang diterima tenaga kerja dari pengolahan
limbah talas pratama menjadi pelet (Rp/ Kg).

14. Pangsa tenaga kerja merupakan persentase pendapatan tenaga kerja dengan nilai tambah
pelet (%).

15. Keuntungan merupakan jumlah nilai tambah yang dikurangi dengan pendapatan tenaga kerja
(Rp/Kg).

16. Tingkat keuntungan merupakan persentase keuntungan terhadap nilai tambah (%).
17. Marjin merupakan selisih antara nilai output dengan harga bahan baku (Rp/kg).
18. Marjin pendapatan tenaga kerja merupakan persentase tenaga kerja terhadap marjin (%).

19. Marjin sumbangan input lain merupakan persentase sumbangan input lain terhadap marjin
(%).

20. Marjin keuntungan pengusaha merupakan persentase keuntungan pengusaha terhadap marjin

(%).

Kerangka analisis menggunakan Analisis Nilai Tambah metode Hayami et al (1987), selengkapnya
dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kerangka Perhitungan Nilai Tambah Metode Hayami

Variabel Nilai
1 Output, Input dan Harga
1. Output (Kg) €))
2. Input (Kg) 2
3. Tenaga Kerja (JKO) 3
4. Faktor Konversi @=(H/(2)
5. Koefisiensi Tenaga Kerja (JKO/Kg) 5)y=(3)/(2)
6. Harga Output (Rp) (©]
7. Upah Tenaga Kerja (Rp/JKO) @)
II Penerimaan dan Keuntungan
8. Harga bahan baku (Rp/Kg) ®)
9. Sumbangan input lain (Rp/Kg) ©)
10. Nilai output (Rp/kg) (10)=(4) x (6)
11. a. Nilai tambah (Rp/kg) (112)=(10)-(9)-(8)
b. Rasio nilai tambah (%) (11b)=(11a/10) x 100%
12. a. Pendapatan tenaga kerja (RP/kg) (12a)=(5) x (7)
b. Pangsa tenaga kerja (%) (12b)=(12a/11a) x 100%
13. a. Keuntungan (Rp/kg) (13a)=11a-12a
b. Tingkat keuntungan (13b)=(13a/11a) x 100%
III Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi
14. Marjin (Rp/kg) (14)=(10)-(8)
a. Pendapatan tenaga kerja (%) (14a)=(12a/14) x 100%
b. Sumbangan input lain (%) (14b)=(9/14) x 100%
c. Keuntungan pengusaha (%) (14c)=(13a/14) x 100%
HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis nilai tambah dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui besarnya nilai tambah dari
pengolahan limbah tanaman Talas Pratama yang terdiri dari bagian pelepah, batang dan daun Talas
Pratama menjadi pellet ikan. Metode analisis yang digunakan adalah metode Hayami. Dalam
penelitian ini, peneliti mengkonversikan output yang dihasilkan menjadi satuan kilogram, untuk
memudahkan dalam proses perhitungan akhir yang disesuaikan dengan alat analisis yang dipakai.

Berdasarkan hasil analisis nilai tambah pada Tabel 2 menunjukkan bahwa penggunaan bahan baku
berupa limbah Talas Pratama yang terdiri dari pelepah, batang dan daun segar sebanyak 5
kilogram per proses produksi menghasilkan pellet ikan sebanyak 2,25 kilogram. Nilai faktor
konversi yaitu perbandingan antara output dengan input menunjukkan bahwa setiap penggunaan
satu kilogram bahan baku limbah segar Talas Pratama mampu menghasilkan 0,45 kilogram pellet
ikan.

Nilai tambah pengolahan dipengaruhi oleh harga output, sumbangan input lainnya, dan harga bahan
baku (Aji et.al, 2018). Nilai tambah yang diperoleh dari pengolahan tersebut sebesar Rp.
6.400,00/kg. Menurut hasil-hasil penelitian sebelumnya nilai tambah dari komoditas Talas ini
bervariasi tergantung dari bagian tanaman Talas yang digunakan sebagai bahan bakunya,
diantaranya dari umbi Talas diolah menjadi keripik Talas menghasil nilai tambah sebesar Rp
57.400/kg (Aprianto, dkk., 2024). Umbi Talas diolah menjadi dodol memperolah nilai tambah
sebesar Rp 46.665 per kilogram (Sebayang, dkk.,2024).

Perhitungan balas jasa bagi pemilik faktor produksi (marjin) dari pengolahan limbah Talas Pratama
diperoleh sebesar Rp 8.500,00/kg, yang terbagi pada 3 komponen yaitu pendapatan tenaga kerja
sebesar 47,06 persen, sumbangan input lain sebesar 24,71 persen dan keuntungan sebesar 28,24
persen.
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Tabel 2. Analisis Nilai Tambah Pengolahan Limbah Talas Pratama menjadi Pelet Ikan

Variabel Nilai
I Output, Input dan Harga
1. Output (Kg) 2,25
2. Input (Kg) 5,00
3. Tenaga Kerja (JKO) 4,00
4. Faktor Konversi 0,45
5. Koefisiensi Tenaga Kerja (JKO/Kg) 0,80
6. Harga Output (Rp) 20.000,00
7. Upah Tenaga Kerja (Rp/JKO) 5.000,00
II Penerimaan dan Keuntungan
8. Harga bahan baku (Rp/Kg) 500,00
9. Sumbangan input lain (Rp/Kg) 2.100,00
10. Nilai output (Rp/kg) 9.000,00
11. a. Nilai tambah (Rp/kg) 6.400,00
b. Rasio nilai tambah (%) 71,11
12. a. Pendapatan tenaga kerja (Rp/kg) 4.000,00
b. Pangsa tenaga kerja (%) 62,50
13. a. Keuntungan (Rp/kg) 2.400,00
b. Tingkat keuntungan (%) 37,50
III Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi
14. Marjin (Rp/kg) 8.500,00
a. Pendapatan tenaga kerja (%) 47,0647
b. Sumbangan input lain (%) 24,71
c. Keuntungan pengusaha (%) 28,54

Keuntungan yang diperoleh petani dari pengolahan limbah Talas Pratama menjadi pellet ikan
adalah sebesar Rp 2.400,00/kg dengan tingkat keuntungan sebesar 37,50 persen. Pengolahan
limbah Talas Pratama menjadi Pelet Ikan ini menyerap tenaga kerja 4 JKO untuk satu kali proses.
Koefisien tenaga kerja pada proses pengolahan limbah Talas Pratama menjadi pellet ikan Adalah
0,80 JKO/kg. Artinya tenaga kerja yang diperlukan untuk mengolah satu kilogram limbah Talas
Pratama menjadi pellet ikan sebanyak 0,80 JKO. Sedangkan besarnya pendapatan yang diterima
oleh tenaga kerja diperoleh dari hasil kali antara koefisien tenaga kerja dengan upah tenaga kerja
adalah Rp 4.000,00/kg. Dengan pangsa tenaga kerja sebesar 62,50 persen.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai tambah yang diperoleh dari pengolahan limbah Talas Pratama yang terdiri dari pelepah,
batang dan daunnya menjadi pellet ikan sebesar Rp. 6.400,00/kg.

2. Keuntungan yang diperoleh pengusaha dari pengolahan limbah Talas Pratama yang terdiri dari
pelepah, batang dan daunnya menjadi pellet ikan adalah sebesar Rp. 2.400,00/kg., hal ini
berdampak terhadap peningkatan kesejahteraan petaninya.
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